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Abstract

Throughout extended period of Islamic bistory, takfir among Muslims has been
common practice whenever sectarian discord happens. Advancement of information technology
today, especially social media, often reinforces this tendency. Voices based on scientific
and objective study on such particular action and view to be deemed outside Islam and its
committer as kafir are almost unheard of, or at least not given due attention. What is in
vogue emotional ontlook inspired by shallow fanaticisnm and boosted by decentralized public
communication channels, which enable virtually anybody, even those with no authority, to
comment on this issue. Therefore, it is imperative to examine views of ulama concerning this
subject to provide Muslims with better equipment to respond to similar instances, whenever
they might happen. This short paper is aimed at humbly contributing in this discussion, by
presenting authoritative view of ulama coming from different scientific tradition concerning
this debate. What is discussesd is definition of takfir and its context; how someone becomes
Muslim and probibition on declaring a Muslim kafir; some verses from Al-Quran and
narrations of Prophetic Tradition which seem to call some major sinners to be kafirs and
views of ulama on such verses and narrations; discussion on what may lead to justified takfir,
i.e, violation of the two declarations of faith; and attitude to be adopted by contemporary
Mustim. Among conclusion of this paper is the importance of cantions measure to declare
kafir someone who already makes two declarations of faith, regardless of the motive.
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Abstrak

Sepanjang sejarab Isiam, takfir antara sesama umat Lslam terjadi ketika konflik
sektarian terjadi. Perkembangan tekonologi informasi, terntama media sosial, seringkali
melipatgandakan kecenderungan ini. Snara-suara yang mengkaji secara ilmiah dan objektif
mengenai sikap dan pandangan tertentu sebagai kekufuran dan pelakunya sebagai kafir
nyaris tidak terdengar. Yang marak adalab pandangan emosional yang seringkali didorong
oleh fanatisme sempit dan diperparah oleh desentralisasi saluran komunikasi publik

_yang memungkinkan siapa saja, babkan mereka yang lanpa otoritas sama sekali, untuk
berkomentar mengenai bal ini. Karena itn, kajian objektif mengenai pandangan para
ulama tentang persoalan takfir ini merupakan sebuab keharusan, untuk menyediakan
persediaan yang memadai bagi seorang Muslinm dalam merespon peristiwa semacam
ini. Tulisan ini dimaksudkan untuk memberikan kontribusi sederhana dalam hal ini,
dengan memberikan paparan mengenai pandangan sebagian ulama yang otoritatif dalam
bidangnya perihal problem ini. Yang didiskusikan adalab definisi takfir dan konteksnya;
peribal keislaman seseorang dan kebaraman mengafirkan orang Islamy; sebagian teks
Wabyn secara labir mengesankan pengafiran terbadap pelaku dosa besar dan pandangan
para ulama mengenainya; diskusi fentang sesuatn_yang berkonseuensi pengafiran, yaitn
yang merusak dua Ralimat syahadat; dan beberapa sikap yang idealnya diperhatikan oleh
seorang Muslim saat ini. Diantara simpulan tulisan ini adalah pentingnya sikap bati-hati
dalam menganggap kafir seseorang yang mengncapkan dua kalimat syabadat, terlepas dari
apapun motif yang mungkin melatarinya.

Kata kunci: Takfir, Pengafiran, Keimanan, Syabadat, Otoritas, Muslim
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